PENINGKATAN VIABILITAS BENIH JINTAN HITAM (Nigella sativa) DENGAN HIDROPRIMING DAN PEMBERIAN ASAM GIBERELAT by Herlina, NFN & Aziz, Sandra Arifin
 DOI: http://dx.doi.org/10.21082/bullittro.v27n2.2016.129-136                                                                                                                                                 129 
PENINGKATAN VIABILITAS BENIH JINTAN HITAM (Nigella sativa) DENGAN 
HIDROPRIMING DAN PEMBERIAN ASAM GIBERELAT                                                                    
Increasing black cumin (Nigella sativa) seeds viability with hidropriming and                                
giberellic acid application 
Herlina1) dan Sandra A Aziz2) 
1) Mahasiswa Pasca Sarjana-Institut Pertanian Bogor                                                                                                                                       
2) Dosen Pasca Sarjana, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 
(diterima 11 Agustus 2016, direvisi 19 September 2016, disetujui 18 Oktober 2016) 
ABSTRAK 
Perkecambahan adalah suatu tahap kritis pada siklus hidup tanaman. Perbaikan toleransi pada tahap perkecambahan 
dapat meningkatkan stabilitas pertumbuhan dan produksi tanaman. Upaya untuk menekan pengaruh cekaman dapat 
dilakukan dengan teknik priming dan penambahan asam giberelat (GA). Sebagai tanaman introduksi, jintan hitam akan 
menghadapi banyak kendala dalam budidaya khususnya dari faktor lingkungan abiotik seperti iklim. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh perlakuan hidropriming dan penambahan GA3 terhadap viabilitas benih jintan 
hitam. Penelitian dilaksanakan sejak November sampai Desember 2015 di Laboratorium Seed Storage & Seed Quality 
Testing, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB. Bahan yang digunakan adalah benih jintan 
hitam aksesi Kuwait dan India. Rancangan penelitian yang digunakan Acak Kelompok Faktorial dengan tiga faktor yakni 
aksesi (India dan Kuwait), waktu hidropriming (0, 12, dan 24 jam) dan aplikasi GA3 (dengan dan tanpa GA3), tiga 
ulangan dengan 25 butir benih setiap satuan percobaan. Peubah yang diamati adalah daya berkecambah, indeks vigor, 
kecepatan tumbuh, panjang kecambah, panjang radikel, bobot basah kecambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aplikasi GA3 akan efektif jika didahului dengan perlakuan hidropriming. Perlakuan hidropriming 12 jam yang diikuti 
aplikasi GA3 meningkatkan viabilitas benih jintan hitam aksesi Kuwait dan India melalui peningkatan daya 
berkecambah (27,00 dan 22,80%), panjang radikel (55,50 dan 60,20%), kecepatan tumbuh (36,00 dan 27,60%), dan 
indeks vigor (27,00 dan 22,80%). 
Kata kunci: Nigella sativa, hidropriming, asam giberelat, viabilitas benih 
ABSTRACT 
Germination is a critical stage in the life cycle of the plant. Improving tolerance at germination stage can increase 
production stability and seedling growth quality. Priming techniques and gibberellic acid (GA) application can be 
applied to suppress the negative effects of environmental stress. As the introduced plants, black cumin will face many 
obstacles in its cultivation, particularly from abiotic factors such as climate. This study aimed to assess the effect of 
hidropriming and GA3 application on seed viability. The experiment was conducted from November to December 2015 
in the Laboratory of Seed Storage & Seed Quality Testing, Department of Agronomy and Horticulture, Faculty of 
Agriculture, Bogor Agricultural University. Materials used were two accessions of black cumin seed from Kuwait and 
India. The experiment was arranged in Randomized Block Factorial Design, consisted of three factors: accessions 
(Kuwait and India), hidropriming time (0, 12, and 24 hours) and GA3 application (with and without GA3), repeated three 
times with 25 seeds for each experimental unit. Parameters observed were seed germination percentage, vigor index, 
germination rate, sprout length, radicle length, fresh weight of sprouts. The results showed that the application of GA3 
would be more effective if preceded by hidropriming. Hidropriming for 12 hours followed by GA3 application increased 
seed viability of both two  accessions of black cumin (Kuwait and India) indicated by seed germination percentage 
(27.00% and 22.80%), radicle length (55.50% and 60.20%), germination rate (36.00% and 27.60%) and vigour index 
(27.00% and 22.80%). 
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PENDAHULUAN 
Jintan hitam (Nigella sativa L.) adalah 
tanaman semusim yang termasuk dalam famili 
Ranunculaceae dan merupakan tanaman asli 
daerah Asia Barat. Tanaman ini banyak dibudi-
dayakan di daerah Mediterania, Syria, Turki, Iran, 
Arab Saudi, Pakistan, dan Jordania (Rajsekhar dan 
Kuldeep 2011). Umurnya relatif pendek dan 
tumbuh di lingkungan semi arid pada tanah 
kurang subur yang didominasi oleh tanaman biji-
bijian semusim (Tuncturk et al. 2012). Bagian 
tanaman jintan hitam yang dapat dimanfaatkan 
adalah bijinya. Biji jintan hitam berbentuk angular, 
berwarna hitam atau abu-abu tua dengan panjang 
1-5 mm, permukaan biji kasar dan bagian 
dalamnya berminyak. Biji yang sudah matang 
mengandung 21% protein, 35% karbohidrat, dan 
35-38% minyak dan lemak (Nickavar et al. 2003). 
Kandungan utama yang terdapat pada biji jintan 
hitam adalah minyak atsiri seperti p-symena, 
thymoquinone, asam palmitat, asam linoleat, 
asam oleat (Rizvi et al. 2012), asam lemak, 
tocopherol, sterol (Matthaus dan Özcan 2011), 
dithymoquinone, thymohydroquinone, dan thymol 
(Ghosheh et al. 1999), potasium, kalsium dan 
sodium serta elemen-elemen lain (Ali et al. 2012). 
Ekstrak biji digunakan dalam pengobatan tradi-
sional dan sebagai makanan pelengkap di berbagai 
budaya timur dan dilaporkan tidak memiliki efek 
samping (Hamid 2012). 
Sebagai tanaman introduksi, jintan hitam 
yang dibudidayakan di daerah tropis seperti 
Indonesia akan menghadapi banyak kendala 
khususnya dari faktor lingkungan abiotik seperti 
iklim. Perbedaan karakter iklim daerah asal 
tanaman dengan Indonesia membuat tanaman 
jintan hitam akan mengalami banyak cekaman 
selama proses pertumbuhannya, mulai dari 
perkecambahan benih hingga produksi biji. Oleh 
karena itu perlu dilakukan antisipasi awal 
terutama pada periode perkecambahan benih. 
Perkecambahan benih tanaman dipengaruhi oleh 
banyak faktor, antara lain jenis dan kualitas benih 
yang digunakan, perlakuan awal benih dan 
kandungan hormon giberelin di dalam benih. 
Perlakuan awal benih diperlukan sebagai upaya 
meningkatkan vigor awal benih, dapat dilakukan 
antara lain dengan perlakuan hidropriming dan 
aplikasi asam giberelat (GA). 
Hidropriming adalah salah satu teknik 
peningkatan viabilitas benih melalui proses 
hidrasi-dehidrasi benih dengan cara perendaman 
benih di dalam air untuk kelangsungan proses 
metabolik menjelang perkecambahan benih (Najar 
dan Bakhtiari 2014). Proses perkecambahan benih 
merupakan suatu periode yang sangat menentu-
kan dalam suatu siklus kehidupan tanaman yang 
secara langsung terkait dengan vigor dan 
kecepatan tumbuh, serta kualitas kecambah atau 
bibit. Tujuan utama perlakuan hidropriming 
adalah mengatur penyerapan air benih secara 
perlahan, agar aktivitas metabolisme dan proses 
perkecambahan dimulai tetapi tidak sempurna 
karena radikel tidak muncul. Benih yang telah 
diberi perlakuan dikeringkan kembali sebelum 
digunakan dan akan menunjukkan laju perkecam-
bahan yang tinggi setelah diimbibisi kembali pada 
kondisi normal maupun dengan cekaman (Rouhi 
et al. 2011). 
Asam giberelat atau GA adalah hormon 
pertumbuhan tanaman yang mempengaruhi per-
kecambahan benih, perpanjangan batang, induksi 
bunga, pengembangan anter, perkembangan biji 
dan pertumbuhan pericarp dan pada konsentrasi 
tinggi merangsang pertumbuhan akar. GA dapat 
ditemukan pada hampir semua siklus hidup 
tanaman, diantaranya adalah GA1 hingga GA4 yang 
berfungsi sebagai bioaktif hormon yang dapat 
mempengaruhi perkecambahan benih khususnya 
benih yang membutuhkan kondisi lingkungan 
tertentu seperti suhu rendah, perpanjangan 
batang dan perluasan daun. GA termasuk senyawa 
isoprenoid dan merupakan diterpen yang disin-
tesis dari unit-unit asetat yang berasal dari asetil-
koA melalui jalur asam mevalonat (Taiz dan Zeiger 
2010). GA juga berperan pada beberapa aktivitas 
fisiologis seperti pertumbuhan, pembungaan dan 
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transportasi (Khan 2003) serta dapat meningkat-
kan bobot kering dan produksi biomassa (Gupta 
dan Datta 2001). Pemberian GA pada periode 
perkecambahan benih dapat meningkatkan bobot 
basah, bobot kering, luas daun, kandungan 
klorofil, dan laju fotosintesis jintan hitam (Shah 
2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan aksesi, hidropriming, penam-
bahan GA dan interaksinya terhadap viabilitas 
benih jintan hitam dalam mendukung pertum-
buhan dan perkembangan tanaman selanjutnya. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan sejak November 
sampai Desember 2015 di Laboratorium Seed 
Storage & Seed Quality Testing, Departemen 
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian 
Institut Pertanian Bogor. Bahan yang digunakan 
adalah benih jintan hitam aksesi Kuwait dan India. 
Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan pola 
faktorial, 3 faktor. Faktor pertama adalah aksesi 
terdiri dari dua aksesi (India dan Kuwait), faktor 
kedua adalah hidropriming terdiri dari tiga taraf 
waktu priming (0, 12, dan 24 jam) (Najar dan 
Bakhtiari, 2014); dan faktor ketiga adalah 
pemberian GA3 yang terdiri dari dua taraf, yakni 
tanpa GA3 dan dengan GA3 (perendaman selama 1 
jam 0,2 g atau ± 100 butir benih dalam 10 ml GA3 
10 µM) (Balakrishnan dan Gupta 2011). Terdapat 
12 kombinasi perlakuan, masing-masing kom-
binasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 
36 satuan percobaan dengan masing-masing 
satuan percobaan terdiri atas 25 butir benih. 
Benih jintan hitam direndam di dalam 
beaker glass berisi 10 ml aquadest, kemudian 
ditempatkan dalam germinator pada suhu 25±1oC 
dengan jangka waktu sesuai perlakuan. Benih 
dibilas dengan air sebanyak 3 kali, kemudian 
dikeringanginkan. Aplikasi GA3 dilakukan setelah 
benih diberi perlakuan hidropriming. Benih 
kemudian dikecambahkan pada cawan petri 
berdiameter 9 cm dengan media kertas saring 
(Whatman filter paper) pada kondisi aseptis, dan 
ditempatkan dalam germinator dengan suhu 
terkontrol 25±1oC. Peubah yang diamati adalah 
daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih, 
indeks vigor (ISTA 2014), panjang kecambah dan 
panjang radikel serta bobot basah kecambah pada 
hitungan pertama daya berkecambah. Data hasil 
pengamatan dianalisis dengan model sidik ragam, 
beda antar perlakuan diuji dengan Uji Tukey HSD 
pada taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis sidik ragam terlihat 
bahwa perlakuan aksesi secara tunggal ber-
pengaruh hanya pada peubah daya berkecambah, 
indeks vigor dan bobot basah kecambah, per-
lakuan hidropriming secara tunggal berpengaruh 
sangat nyata pada seluruh peubah yang diamati 
dan perlakuan aplikasi GA3 secara tunggal ber-
pengaruh nyata pada peubah kecepatan tumbuh, 
panjang radikel dan bobot basah kecambah (Tabel 
1). 
Interaksi antar perlakuan terlihat nyata 
hanya pada interaksi perlakuan hidropriming dan 
aplikasi GA3 yang berpengaruh terhadap peubah 
daya berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks 
vigor dan panjang radikel. Sedangkan interaksi 
perlakuan lainnya terutama interaksi ketiga 
perlakuan tidak berpengaruh nyata pada setiap 
peubah yang diamati. Perbedaan nilai rata-rata 
masing-masing peubah yang dipengaruhi oleh 
interaksi antara perlakuan hidropriming dan 
aplikasi GA3 (Tabel 2). 
Perlakuan hidropriming secara nyata 
berpengaruh terhadap seluruh parameter 
viabilitas benih kedua aksesi jintan hitam, kecuali 
kecepatan tumbuh. Viabilitas benih jintan hitam 
meningkat secara nyata dengan adanya perlakuan 
hidropriming 12 ataupun 24 jam pada kedua 
aksesi yang digunakan. Farooq et al. (2007) 
melaporkan perlakuan priming pada benih bunga 
matahari secara umum memberikan pengaruh ter-
hadap daya berkecambah, keseragaman tumbuh, 
kecepatan tumbuh, bobot kering kecambah dan 
panjang akar primer kecambah serta vigor  tanam- 
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an. Jintan hitam merupakan tanaman dari daerah 
subtropis, apabila dibudidayakan di daerah tropis 
perlu beradaptasi mulai dari tahap per-
kecambahan hingga perkembangan tanaman. 
Perlakuan hidropriming diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas tanaman mulai dari 
periode kecambah, karena priming pada benih 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
ketahanan kecambah terhadap kondisi lingkungan 
tumbuh yang kurang optimum (Ashraf dan Foolad 
2005). 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
hidropriming dapat membantu meningkatkan 
viabilitas dua aksesi benih jintan hitam. Menurut 
McDonald (2000) selama proses priming, benih 
terhidrasi sampai mendekati kebutuhan untuk 
Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam perlakuan aksesi, hidropriming, aplikasi GA3 dan interaksinya terhadap beberapa 
peubah viabilitas benih. 
Table 1. Statistical analysis result for accessions, hidropriming, GA3 application treatments and its interactions on some 
seed viability parameters. 
 Daya 
berkecambah 
Kecepatan 
tumbuh 
Indeks vigor 
Panjang 
kecambah 
Panjang 
radikel 
Bobot 
basah 
Aksesi (A) * tn * tn tn * 
Hidropriming (H) *** *** *** *** *** ** 
GA3 tn *** tn tn *** *** 
A x H tn tn tn tn tn * 
A x GA3 tn tn tn tn tn tn 
H x GA3 ** *** ** tn ** tn 
A x H x GA3 tn tn tn tn tn tn 
KK (%) 6,73 3,70 6,73 11,01 6,92 11,12 
Keterangan : GA3 = Gibberellic Acid, AxH = interaksi aksesi dan hidropriming, AxGA3=interaksi aksesi dan aplikasi GA3,                  
HxGA3= interaksi hidropriming dan aplikasi GA3, AxHxGA3=interaksi aksesi, hidropriming dan aplikasi GA3,                  
tn = berpengaruh tidak nyata, * = berpengaruh nyata pada taraf 5%, ** dan *** = berpengaruh nyata pada taraf 1%, 
KK=koefisien keragaman. 
Note : GA3= Gibberellic Acid, AxH=interaction between accession and hidropriming, AxGA3=interaction betwee accession 
and GA3 application, HxGA3=interaction between hidropriming and GA application, AxHxGA3=interaction between 
accession, hidropriming and GA3 application, tn= not significant, *=significant at 5%, **and***=significant at 1%, KK 
=Coeficient of Variance. 
 
 
Tabel 2. Perbedaan nilai peubah yang dipengaruhi interaksi perlakuan hidropriming dan aplikasi GA3. 
Table 2. Mean differences of paramater affected by interaction of hidropriming with GA3 application. 
Peubah Kontrol 
Hidropriming 
12 jam, -GA3 
Hidropriming 
24 jam, -GA3 
Hidropriming 
0 jam, +GA3 
Hidropriming 
12 jam, +GA3 
Hidropriming 
24 jam,+GA3 
Aksesi Kuwait 
Daya Kecambah (%) 69,33 de 78,67 bc 73,33 cd 61,33 e 88,00 a 82,67 ab 
Panjang Radikel (cm)   2,09 c    2,61 b   2,71 b  2,02 c   3,25 a   3,14 a 
Kec.Tumbuh (% KN etmal
-1
) 13,61 c 14,31 c 14,20 c 11,96 d 18,51 a 16,76 b 
Indeks Vigor (%) 69,33 de 78,67 bc 73,33 cd 61,33 e 88,00 a 82,67 a 
Aksesi India       
Daya Kecambah (%) 65,67 cd 74,33 abc 71,33 bc 58,67 d 80,67 a 76,67 ab 
Panjang Radikel (cm)   1,96 c    2,77 b   2,76 b   1,92 c   3,14 a   3,23 a 
Kec.Tumbuh (% KN etmal
-1
) 13,63 c  14,28 c 13,91 c 12,15 d 17,39 a 16,16 b 
Indeks Vigor (%) 65,67 cd  74,33 abc 71,33 bc 58,67 d 80,67 a 76,67 ab 
Keterangan : - = tanpa GA3; + = dengan GA3 rerata sebaris didampingi huruf kecil sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
berdasarkan Tukey-HSD pada taraf nyata 5%. 
Note : 
- = without GA3; +=with GA3 Means in the same row followed by the same letters were are not significantly different 
at 5% by Tukey-HSD. 
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munculnya radikel, mempersiapkan proses meta-
bolisme pre-germination dan kemudian dilanjut-
kan pada proses perkecambahan. Perkecambah-
an benih dipercepat oleh priming melalui pening-
katan aktivitas enzim alpha amylase, meningkat-
kan cadangan energi seperti ATP, memperbaiki 
sintetis RNA dan DNA dan meningkatkan efisiensi 
mitokondria. Keberhasilan priming pada benih 
dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks dari 
berbagai faktor, diantaranya faktor jenis tanaman, 
potensial air dan bahan priming, lama waktu 
priming, suhu udara dan suhu media tanam serta 
vigor benih (Najar dan Bakhtiari 2014). 
Meskipun tidak berbeda nyata secara 
statistik, peubah kecepatan tumbuh benih jintan 
hitam kedua aksesi mengalami penurunan dengan 
meningkatnya waktu priming, yakni pada aksesi 
Kuwait dari 14,31 menjadi 14,20% KN etmal-1 dan 
pada aksesi India dari 14,28 menjadi 13,91% KN 
etmal-1 (Tabel 2). Diduga hal ini berhubungan 
dengan terjadinya penurunan aktivitas enjim 
hydrolase dan amylase dengan meningkatnya 
waktu priming, sehingga terjadi penurunan jumlah 
kecambah. Menurut Falleri et al. (2004) pengaruh 
langsung dari berkurangnya aktivitas enjim pada 
benih adalah berkurangnya aktivitas dekomposisi 
materi pada benih khususnya pada endosperm 
sehingga dapat menunda pembentukan kecam-
bah. 
Secara umum terlihat bahwa aplikasi GA3 
terhadap peubah daya berkecambah dan indeks 
vigor benih akan efektif jika didahului dengan 
aplikasi hidropriming, meskipun untuk peubah 
kecepatan tumbuh dan panjang radikel, pengaruh 
aplikasi GA3 terlihat nyata baik secara tunggal 
maupun secara interaksi dengan hidropriming 
(Tabel 1). GA3 adalah hormon pertumbuhan 
penting yang dikenal berperan aktif dalam 
berbagai aktivitas fisiologi tanaman (Takei et al. 
2002; Khan 2003), dan berperan dalam mening-
katkan produksi biomassa (Gupta dan Datta 2001). 
Menurut Shah et al. (2006), tanaman dengan 
ukuran yang lebih besar memiliki peluang pro-
duktivitas yang juga lebih besar, dan hasil 
penelitian dengan aplikasi GA3 pada jintan hitam 
membuktikan bahwa aplikasi GA3 pada fase 
vegetatif meningkatkan potensi keragaan dan 
produktivitas jintan hitam. 
Berdasarkan uji lanjut, aplikasi GA3 pada 
benih yang tidak didahului dengan perlakuan 
hidropriming memberikan hasil viabilitas benih 
yang lebih rendah dibandingkan kontrol, kecuali 
pada peubah panjang radikel yang memberikan 
hasil sama dengan kontrol (Tabel 2). Benih dengan 
aplikasi GA3 tanpa didahului dengan perlakuan 
hidropriming menjadikan peran GA3 tidak optimal. 
Peran GA3 untuk menurunkan potensial air 
sehingga air dapat masuk ke dalam sel dengan 
lebih cepat dan terjadi pembentangan sel, tidak 
berjalan efektif karena benih relatif masih kering 
dan belum mengalami perubahan proses biokimia. 
Kondisi ini terkait dengan fungsi utama priming 
untuk mengatur penyerapan air ke dalam benih 
secara perlahan dan menghasilkan beberapa 
perubahan biokimia dalam benih, antara lain 
meningkatkan viskositas dan elastisitas proto-
plasma, meningkatkan sifat hidrofilik dan 
menurunkan sifat lipofilik. Benih yang telah diberi 
perlakuan hidropriming, dikeringkan kembali 
sebelum digunakan akan menunjukkan laju 
perkecambahan yang tinggi setelah diimbibisi 
kembali pada kondisi normal maupun dengan 
cekaman (Rouhi et al. 2011). Imbibisi atau 
meresapnya air ke dalam benih merupakan syarat 
utama kelangsungan perkecambahan (Sutopo 
2002). 
Radikel merupakan calon akar tanaman 
yang memiliki peran penting dalam keberlang-
sungan perkembangan tanaman, terutama tanam-
an yang tumbuh di luar wilayah asalnya. Panjang 
radikel yang terbentuk mencerminkan upaya 
tanaman untuk mempersiapkan dirinya agar 
mampu bertahan melalui mekanisme pening-
katan penyerapan air dan hara yang maksimal. 
Radikel kecambah yang lebih panjang pada 
aplikasi GA3 diduga akan bertahan menjadi akar 
yang juga lebih panjang dibanding kontrol hingga 
tanaman dewasa. Pada penelitian ini diperoleh 
Bul. Littro, Volume 27, Nomor 2, Desember 2016 
 134 
peningkatan panjang radikel dengan perlakuan 
aplikasi GA3 yang didahului dengan perlakuan 
hidropriming. Nilai radikel terpanjang diperoleh 
pada kombinasi perlakuan aplikasi GA3 yang 
didahului oleh perlakuan hidropriming 12 jam 
adalah 3,25 dan 3,14 cm masing-masing untuk 
aksesi Kuwait dan India (Tabel 2). Menurut Taiz 
dan Zeiger (2010) GA3 pada konsentrasi tinggi 
dapat merangsang pertumbuhan akar. Peran GA3 
dalam peningkatan viabilitas benih jintan hitam 
pada kedua aksesi yang digunakan akan lebih 
efektif jika didahului dengan perlakuan hydro-
priming. Menurut Afzal et al. (2002) lebih 
tingginya laju pembelahan sel pada akar yang 
disebabkan oleh perlakuan priming pada benih, 
tidak hanya menyebabkan lebih tingginya penye-
rapan air dan nutrisi, namun juga akan menghasil-
kan pertumbuhan dan perkembangan akar yang 
lebih tinggi. 
Kecepatan tumbuh benih mencerminkan 
jumlah kecambah normal yang terbentuk dalam 
satu satuan waktu (etmal). Semakin tinggi nilai 
kecepatan tumbuh benih, membuktikan tingkat 
viabilitas benih yang semakin tinggi. Hal ini terkait 
langsung dengan kemampuan benih untuk 
mampu menghasilkan tanaman dengan kualitas 
yang relatif lebih baik. Kecepatan tumbuh yang 
tinggi biasanya disertai dengan panjang kecambah 
dan radikel serta bobot basah kecambah yang juga 
tinggi. Pada penelitian ini dapat dibuktikan bahwa 
kecepatan tumbuh yang tinggi diikuti dengan 
radikel yang lebih panjang dihasilkan pada per-
lakuan hidropriming yang diikuti dengan aplikasi 
GA3. Kecepatan tumbuh tertinggi pada kedua 
aksesi benih jintan hitam diperoleh pada kom-
binasi perlakuan hidropriming 12 jam yang diikuti 
dengan aplikasi GA3 (18,51 dan 17,39% KN etmal
-1 
masing-masing untuk aksesi Kuwait dan India) 
(Tabel 2). Aplikasi GA3 berpengaruh terhadap 
kecepatan tumbuh kecambah benih jintan hitam 
yang digunakan dalam penelitian ini diduga ber-
hubungan dengan peran GA3. Kondisi demikian 
mampu menurunkan potensial air sehingga air 
masuk ke dalam sel dengan lebih cepat dan terjadi 
pembentangan sel serta meningkatkan plastisitas 
dinding sel (Taiz dan Zeiger 2010), sehingga proses 
perkecambahan benih dapat terjadi lebih awal. 
Hasil penelitian yang dilakukan (Shah 2011) 
memperlihatkan bahwa pemberian GA3 pada 
periode perkecambahan benih dapat meningkat-
kan bobot basah, bobot kering, luas daun, 
kandungan klorofil, dan laju fotosintesis jintan 
hitam. 
Vigor merupakan kekuatan benih atau 
kecambah untuk menghasilkan perakaran dan 
pucuk yang kuat pada kondisi yang tidak optimum 
atau tidak menguntungkan serta bebas dari 
serangan mikroorganisme (Justice dan Bass 2002). 
Hilang atau rendahnya vigor dapat dianggap 
sebagai tahap perantara dari kehilangan benih, 
yaitu antara awal dan akhir proses kemunduran 
atau kematian benih. Interaksi perlakuan meng-
hasilkan nilai indeks vigor yang berpola sama 
dengan parameter daya berkecambah. Indeks 
vigor tertinggi diperoleh dengan memberikan 
perlakuan hidropriming selama 12 jam yang diikuti 
dengan aplikasi GA3 dengan nilai 88,00% untuk 
aksesi Kuwait dan 80,67% untuk aksesi India yang 
meningkat nyata dibanding kontrol (69,33 dan 
65,67%) (Tabel 2). 
Secara umum kombinasi perlakuan 
hidropriming selama 12 jam yang diikuti dengan 
aplikasi GA3 memberikan nilai viabilitas benih yang 
paling tinggi dibandingkan dengan kombinasi 
perlakuan lainnya. Penambahan waktu hydro-
priming menjadi 24 jam tidak meningkatkan nilai 
viabilitas benih. Kondisi ini terkait dengan fungsi 
utama priming untuk mengatur penyerapan air 
benih secara perlahan dan menghasilkan bebe-
rapa perubahan biokimia dalam benih, antara lain 
meningkatkan viskositas dan elastisitas proto-
plasma, meningkatkan sifat hidrofilik dan 
menurunkan sifat lipofilik (Rouhi et al. 2011). 
Benih dengan aplikasi GA3 tanpa didahului 
dengan perlakuan hidropriming menjadikan peran 
GA3 tidak optimal. Peran GA3 untuk menurunkan 
potensial air sehingga air dapat masuk ke dalam 
sel dengan lebih cepat dan terjadi pembentangan 
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sel, tidak berjalan efektif karena benih relatif 
masih kering dan belum mengalami perubahan 
proses biokimia. Namun ketika diberikan per-
lakuan hidropriming terlebih dahulu, maka aplikasi 
GA3 memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap viabilitas kedua aksesi benih jintan 
hitam. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Perlakuan hidropriming yang dilanjutkan 
dengan aplikasi GA3 efektif meningkatkan 
viabilitas benih jintan hitam aksesi Kuwait dan 
India. Kombinasi perlakuan terbaik adalah 
hidropriming 12 jam diikuti aplikasi GA3 
meningkatkan viabilitas benih jintan hitam aksesi 
Kuwait dan India melalui peningkatan daya 
berkecambah (27,00 dan 22,80%), panjang radikel 
(55,50 dan 60,20%), kecepatan tumbuh (36,00 dan 
27,60%), dan indeks vigor (27,00 dan 22,80%). 
Perlu diuji peningkatan viabilitas kecam-
bah akibat perlakuan hidropriming dan GA3 pada 
benih terhadap kualitas pertumbuhan vegetatif 
dan generatif tanaman jintan hitam. 
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